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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

1. Aliran pada saluran sekunder, bagian hulu memiliki debit aliran seberas 

610,26 m
3
/detik, sedangkan debit aliran pada bagian hilir saluran sekunder 

meiliki debit sebesar 405,528 m
3
/detik, jadi debit aliran pada bagian hulu 

saluran memiliki nilai debit aliran yang lebih tinggi dengan nilai debit aliran  

pada bagian hilir saluran. Hal ini disebabkan karena perbedaan bentuk saluran 

dan faktor  keadaan saluran yang kurang bersih dan masih banyak sampah 

yang menjadi kendala di bagian bawah maupun dinding saluran. 

2. Efisiensi air irigasi diperoleh 66%. Yang artinya masih belum memenuhi 

standar dari koordinasi irigasi berdasarkan standar perencanaan irigasi 

dengan tingkat penyediaan saluran sekunder 90%. Sehingga pengairan ini 

masih tergolong kurang baik. Hal tersebut terjadi karena adanya kerusakan 

pada dinding saluran irigasi. 

5.2. Saran 

1. Diharapkan kepada pengamat irigasi agar selalu membuka irigasi sesuai 

dengan kebutuhan air masyatrakat. 

2. Diharapkan pemerintah dapat memperbaiki saluran yang sudah rusak supaya 

tidak terkendala pada saat penyaluran air irigasi. 

3. Untuk masyarakat diharapkan untuk menjaga dan memelihara jaringan yang 

difasilitasi oleh pemerintah. 
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1. Tabel Hasil Perhitungan 

 

a. kecepatan rata-rata aliran  

Nama saluran Titik 

pengamatan  

Bentuk Hasil 

Saluran Sekunder  Hulu  

Hilir 

Trapezium 

Persegi 

0,210 m/det 

0,554 m/det 

 

Vav = k x V 

 Hulu. 

V1=
 

 
   

=
   

      
 

=0,241 m/d 

   v2 =
 

  
 

=
   

      
 

=0,247 m/d 

V3=
 

  
 

=
   

       
 

=0,247 m/d 

Nilai rata rata  

 V= rata rata = v1+V2+v3 

=0,241+0,247+0,247 

=0,735 m/d 

V= total =
           

 
 koefisiensi 

=
      

 
 0,86 

=0,210 
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 Hilir 

V1 =
 

 
 

 = 
    

       
 

 =0,651 m/detik 

V2 = 
 

 
 

 = 
    

       
 

      = 0,688 m/detik 

V3 =
 

 
 

 = 
    

     
 

 = 0,595 m/detik 

V rata-rata  

= v1+v2+v3 

= 0,651+0,688+0,959 

=1,934 m/detik 

V total = 
           

 
 koevisien 

 =
     

 
      

 = 0,554 m/detik 

 

b. luas penampang saluran 

 

Nama saluran Titik 

pengamatan  

Bentuk Luas 

penampang 

saluran (m
2
) 

Saluran sekunder  

 

Hulu  

Jilir 

Trapesium   

Persegi 

2.906 

732 

 

Atotal = A1+A2…+A5 

   
     

 
   

   
     

 
         

 Dimana : 
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Atotal  = luas penampang basah saluran (m
2
) 

T (1-5) = tinggi muka air (m) 

A (1-5) = luas interval penampang (m
2
)  

h   = interval pengukuran (m) 

penyelesaian 

 Hulu 

A1 = 
     

 
     

 =
    

 
        

A2 = 
     

 
    

 = 
     

 
        

A3 = 
     

 
    

 =
     

 
        

A4 =
     

 
    

 =
      

 
        

A5 =
     

 
    

 =
    

 
        

Atotal =A1+A2+A3+A4+A5 

 =540+636+700+535+495 

 = 2.906 

 

 hilir 

A1 =
     

 
    

=
     

 
        

A2 =
     

 
    

=
     

 
        

A3 =
     

 
    

=
     

 
        

A4 =
     

 
    

=
     

 
        

A5 =
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 =
      

 
        

Atotal =A1+A2+A3+A4+A5 

 =132+138+144+156+162 

  = 732 

 

c. debit aliran 

Nama saluran Titik pengamatan Bentuk  Debit aliran 

(m
3
/detik) 

Saluran sekunder  Hulu  

Hilir 

Trapesium   

Persegi 

610,26 

405,528 

Qaktual = Vav x A 

Dimana : 

Vav = kecepatan rata-rata yang diperoleh dari suatu alat 

A     =  luas penampang saluran  (m
2
) 

 hulu 

Q =Vav A  

V= 0.210 

A= 2.906 

= 610,26 

 

 Hili 

 Q =Vav A 

V= 0,554 

A= 732 

 = 405,528 
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d. efisiensi air irigasi 

Nama saluan    Efisiensi iigasi 

Saluan sekunder 66% 

 

E = Asa/Adb x 100% 

Dimana : 

E     = Efisiensi pemberian air 

Asa  = air yang sampai ke areal irigasi 

Adb  = air yang diambil dari bangunan bagi/sadap 

E =  
   

   
      

  = 610,26   405,528 

 = 66% 
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2. Skema Irigasi 
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3. dokumentasi 

 

 

 

 
Keterangan: mengukur panjang saluran  
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Keterangan: mengukir lebar atas bawah saluran 
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